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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Prosedur Analisis 

 

A. Uji Density menggunakan density meter DA-645 (Monde et al., 2022)  

Pengukuran massa jenis dilakukan menggunakan density meter 

DA-645. Tahap prosesnya antara lain : 

1. Pastikan alat dalam kondisi bersih dan siap digunakan. 

2. Siapkan sampel biodiesel dan metanol sebagai pembersih. 

3. Ambil biodiesel dengan syringe/pipet dan masukkan ke alat. 

4. Pastikan tidak ada gelembung udara. 

5. Jalankan alat, hasil akan muncul di layar. 

6. Catat hasil yang ditampilkan. 

7. Cuci alat dengan metanol beberapa kali hingga bersih. 

8. Keringkan alat sebelum digunakan kembali. 

9. Pastikan alat bersih dan siap untuk pemakaian selanjutnya. 

B. Kadar Air 

Proses pengukuran kadar air dilakukan dengan tahapan : 

1. Pastikan alat dalam kondisi bersih dan siap digunakan. 

2. Nyalakan alat dan biarkan kalibrasi otomatis jika tersedia. 

3. Siapkan sampel yang akan diuji. 

4. Ambil sampel sesuai kapasitas alat (padatan, cairan, atau bubur). 

5. Letakkan sampel di tempat uji atau wadah alat. 

6. Tutup alat dan mulai pengukuran dengan menekan tombol Start. 

7. Alat akan menganalisis kadar air secara otomatis. 

8. Tunggu hingga alat menampilkan hasil kadar air di layar. 

9. Catat hasil yang ditampilkan. 

10. Bersihkan alat sesuai petunjuk setelah digunakan. 

C. Yield (Mukminin et al., 2022) 

Perhitungan rendemen dilakukan dengan cara menghitung massa 

metil ester yang dihasilkan tanpa pengotor dengan jumlah bahan baku 

minyak jelantah. Perhitungan rendemen biodiesel dilakukan 

menggunakan rumus : 

𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 x 100% 

D. Uji pH menggunakan metode pH Meter (Rakhmawati et al., 2019) 

1. Uji pH dapat dilakukan menggunakan pH meter dengan cara : 

2. menekan tombol “ON” pada pHmeter 

3. kalibrasi alat pH meter 

4. melarutkan lotion dengan 10- 20 ml aquadest didalam gelas beaker 

5. mencelupkan elektroda kedalam lotion yang diencerkan 

6. mencatat angka pH yang tertera pada monitor pH meter. 
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E. Analisis GC 

Prinsip kerja kromatografi gas (GC) berdasarkan visibilitas 

berdasarkan perbedaan kecepatan migrasi komponen penyusun 

senyawa. Proses ini menggunakan dua fase: fase gas bergerak dan fase 

gas stasioner. Komponen dari campuran yang akan dijelaskan dicairkan 

dan dibawa oleh gas inert, seperti helium melalui kolom yang dikemas 

dengan fase stasioner seperti penyerap padat atau cair. Komponen 

campuran bereaksi dengan fase stasioner dengan cara yang berbeda, 

sehingga dapat memisahkan komponen campuran pada saat melewati 

kolom. Waktu yang dibutuhkan untuk setiap komponen agar dapat 

melewati kolom tergantung pada interaksinya dengan fase stasioner. 

Setelah melewati kolom, komponen dipisahkan dan dikenali dengan 

menggunakan detektor. Ada berbagai macam detektor yang digunakan 

pada Kromatografi Gas. Detektor tersebut dapat menghasilkan 

kromatogram, yang menunjukkan daerah elusi setiap komponen dalam 

campuran. Prosedur penggunaan Agilent 7890B GC antara lain : 

1. Sampel sebanyak 0,1 gram ditimbang  

2. Tambahkan 80 µL syringe Butanetriol 

3. Tambahkan 100 µL syringe Tricaprin 

4. Tambahkan 100 µL syringe MSTFA  

5. Gojog menggunakan vortex selama 5-10 menit 

6. Tambahkan 8 mL n-Hexane kemudian vortex kembali 

7. Injeksikan kedalam GC dan baca hasil pada monitor 
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian  

 
Persiapan bahan dan alat 

 
Penimbangan bahan 

 
Proses transesterifikasi pada suhu 

60oC 

 
Proses penambahan feed secara 

berkala pada metode transesterifikasi 

semi-batch 

 
Proses sentrifugasi setelah proses 

transesterifikasi 

 
Proses pemisahan gliserin dari crude 

methyl ester 
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Proses washing menggunakan 

akuades dan citrid acid 

 
Proses sentrifugasi setelah washing 

 
Proses pemisahan sisa washing dan 

methyl ester 

 
Proses drying dengan suhu 90-100oC 

selama 30 menit 

 
Methyl Ester (Produk Biodiesel) 

 
Analisis Densitas 
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Analisis kadar air 

 
Persiapan analisis menggunakan 

Agilent 7980B GC 

 
Proses analisis menggunakan Agilent 

7980B GC 

 
Hasil Analisis Agilent 7980B GC 
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Lampiran 3. Data Statistik Pengamatan 
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